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KATA PENGANTAR 
 
 
 Museum adalah sebuah bangunan atau ruangan dalam sebuah bangunan penting yang 
dikepalai oleh seseorang yang fungsinya untuk pemeliharaan dan atau memamerkan koleksi-
koleksinya.. Dalam perkembangannya barang-barang peninggalan sejarah yang disimpan dalam 
museum dilindungi oleh pemerintah dan merupakan salah satu hasil kebudayaan yang sangat 
berarti untuk penelitian maupun sebagai alat untuk mengembangkan suatu teknologi yang 
berdasar dan belajar dari sejarah masa lampau yang sangat berharga. Untuk itu museum menjadi 
tempat penyimpanan pengawetan dan menyimpan barang-barang sejarah.  
 Museum Nasional sebagai sebuah lembaga studi warisan budaya dan pusat informasi 
edukatif kultural dan rekreatif, mempunyai kewajiban menyelamatkan dan melestarikan benda 
warisan budaya bangsa Indonesia. Hingga saat ini koleksi yang dikelola berjumlah 141.899 
benda, terdiri atas 7 jenis koleksi yaitu prasejarah, arkeologi, keramik, numismtik-heraldik, 
sejarah, etnografi dan geografi. 
 Penyelamatan dan pelestarian budaya ini pada hakekatnya ditujukan untuk kepentingan 
masyarakat, diinformasikan melalui pameran dan penerbitan-penerbitan katalog, brosur, audio 
visual juga website. Tujuannya agar masyarakat tahu dan ikut berpartisipasi dalam pelestarian 
warisan budaya bangsa. 
 Mengenai pameran, sistem penataan pameran di gedung lama (Unit A) berdasarkan pada 
jenis-jenis koleksi, baik berdasarkan keilmuan, bahan, maupun kedaerahan. Seperti Ruang 
pameran Prasejarah, Ruang Perunggu, Ruang Tekstil, Ruang Etnografi daerah Sumatra, dan lain-
lain. Sedangkan penataan pameran di gedung baru (Unit B atau Gedung Arca) tidak lagi 
berdasarkan jenis koleksi melainkan mengarah kepada tema berdasarkan aspek-aspek 
kebudayaan yang mana manusia diposisikan sebagai pelaku dalam lingkungan tempat 
tinggalnya. Tema pameran yang berjudul “Keanekaragaman Budaya dalam Kesatuan” ini terdiri 
dari beberapa subtema antara lain Manusia dan Lingkungan, Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan 
Ekonomi, Organisasi Sosial dan Pola Pemukiman, dan Khasanah dan Keramik. 
 Gedung Unit C direncanakan akan dibangun untuk memperluas tata pameran yang sudah 
ada dan untuk melengkapi subtema terakhir yaitu Religi dan Kesenian. Hanya doa restu dan 
dukungan dari berbagai pihak (pemerhati museum, akademisi, pengunjung) yang kami harapkan 
agar pembangunan gedung selanjutnya dapat terlaksana.  
 Secara tidak langsung kami mengucapkan terima kasih kepada para pembimbing dari 
kuliah museologi. Dengan adanya makalah tersebut diharapkan akan membantu pelestarian dan 
pengembangan budaya museum dan sebagainya. Dan tidak lupa, kami harapkan pula kritik dan 
saran yang membangun untuk tujuan bersama yaitu membanggakan nusa dan bangsa. 
 
 
 
 
 
         Semarang, 22 oktober 2009  
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Museum Nasional Republik Indonesia 
 
 
 
Sejarah Museum Gajah 
 
 
Museum Nasional Republik Indonesia adalah salah satu wujud pengaruh Eropa, terutama 
semangat Abad Pencerahan, yang muncul pada sekitar abad 18. Ia dibangun pada tahun 1862 
oleh Pemerintah Belanda di bawah Gubernur-Jendral JCM Radermacher sebagai respons adanya 
perhimpunan Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen yang bertujuan 
menelaah riset-riset ilmiah di Hindia Belanda. Museum ini diresmikan pada tahun 1868, tapi 
secara institusi tahun lahir Museum ini adalah 1778, saat pembentukan Bataviaasch Genootschap 
van Kunsten en Wetenschappen oleh pemerintah Belanda. 
Museum Nasional dikenal sebagai Museum gajah sejak dihadiahkannya patung gajah 
oleh Raja Chulalongkorn dari Thailand pada 1871. Tetapi pada 28 Mei 1979, namanya resmi 
menjadi Museum Nasional Republik Indonesia. Kemudian pada 17 Februari 1962, Lembaga 
Kebudayaan Indonesia yang mengelolanya, menyerahkan Museum kepada pemerintah Republik 
Indonesia. Sejak itu pengelolaan museum resmi oleh Direktorat Jendral Sejarah dan Arkeologi, 
di bawah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Tetapi mulai tahun 2005, Museum Nasional 
berada di bawah pengelolaan Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata. 
 Museum Nasional Republik Indonesia pada tahun 2001 menunjukkan bahwa koleksinya 
telah mencapai 109.342 buah. Jumlah koleksi itulah yang membuat museum ini dikenal sebagai 
yang terlengkap di Indonesia. Pada tahun 2006 jumlah koleksinya sudah melebihi 140.000 buah, 
tapi baru sepertiganya saja yang dapat diperlihatkan kepada khalayak. 
 Eksistensi Museum Nasional diawali dengan berdirinya suatu himpunan yang bernama 
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen, didirikan oleh Pemerintah Belanda 
pada tanggal 24 April 1778. Pada masa itu di Eropa tengah terjadi revolusi intelektual (the Age 
of Enlightenment) yaitu dimana orang mulai mengembangkan pemikiran-pemikiran ilmiah dan 
ilmu pengetahuan. Pada tahun 1752 di Haarlem, Belanda berdiri De Hollandsche Maatschappij 
der Wetenschappen (Perkumpulan Ilmiah Belanda). Hal ini mendorong orang-orang Belanda di 
Batavia (Indonesia) untuk mendirikan organisasi sejenis. 
 Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen (BG) merupakan lembaga 
independen yang didirikan untuk tujuan memajukan penetitian dalam bidang seni dan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang-bidang ilmu biologi, fisika, arkeologi, kesusastraan, 
etnologi dan sejarah, Berta menerbitkan hash penelitian. Lembaga ini mempunyai semboyan 
“Ten Nutte van het Algemeen” (Untuk Kepentingan Masyarakat Umum). 
 Salah seorang pendiri lembaga ini, yaitu JCM Radermacher, menyumbangkan sebuah 
rumah miliknya di Jalan Kalibesar, suatu kawasan perdagangan di Jakarta-Kota. Kecuali itu ia 
juga menyumbangkan sejumlah koleksi benda budaya dan buku yang amat berguna, sumbangan 
Radermacher inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya museum dan perpustakaan. 
 Selama masa pemerintahan Inggris di Jawa (1811-1816), Letnan Gubernur Sir Thomas 
Stamford Raffles menjadi Direktur perkumpulan ini. Oleh karena rumah di Kalibesar sudah 
penuh dengan koleksi, Raffles memerintahkan pembangunan gedung baru untuk digunakan 
sebagai museum dan ruang pertemuan untuk Literary Society (dulu disebut gedung “Societeit de 
Harmonie”). Bangunan ini berlokasi di jalan Majapahit nomor 3. Sekarang di tempat ini berdiri 
kompleks gedung sekretariat Negara, di dekat Istana kepresidenan. 
 Jumlah koleksi milik BG terus neningkat hingga museum di Jalan Majapahit tidak dapat 
lagi menampung koleksinya. Pada tahun 1862, pemerintah Hindia-Belanda memutuskan untuk 
membangun sebuah gedung museum baru di lokasi yang sekarang, yaitu Jalan Medan Merdeka 
Barat No. 12 (dutu disebut Koningsplein West). Tanahnya meliputi area yang kemudian di 
atasnya dibangun gedung Rechst Hogeschool atau “Sekolah Tinggi Hukum” (pernah dipakai 
untuk markas Kenpetai di masa pendudukan Jepang, dan sekarang Departemen Pertahanan dan 
Keamanan). Gedung museum ini baru dibuka untuk umum pada tahun 1868. 
 Museum ini sangat dikenal di kalangan masyarakat Indonesia, khususnya penduduk 
Jakarta. Mereka menyebutnya “Gedung Gajah” atau “Museum Gajah” karena di halaman depan 
museum terdapat sebuah patung gajah perunggu hadiah dari Raja Chulalongkorn (Rama V) dari 
Thailand yang pernah berkunjung ke museum pada tahun 1871. Kadang kala disebut juga 
“Gedung Arca” karena di dalam gedung memang banyak tersimpan berbagai jenis dan bentuk 
arca yang berasal dari berbagai periode. 
 Pada tahun 1923 perkumpulan ini memperoleh gelar “koninklijk” karena jasanya dalam 
bidang ilmiah dan proyek pemerintah sehingga lengkapnya menjadi Koninklijk Bataviaasch 
Genootschap van Kunsten en Wetenschappen. Pada tanggal 26 Januari 1950, Koninklijk 
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschappen diubah namanya menjadi Lembaga 
Kebudayaan Indonesia. Perubahan ini disesuaikan dengan kondisi waktu itu, sebagaimana 
tercermin dalam semboyan barunya: “memajukan ilmu-ilmu kebudayaan yang berfaedah untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang kepulauan Indonesia dan negeri-negeri sekitarnya”. 
 Mengingat pentingnya museum ini bagi bangsa Indonesia maka pada tanggal 17 
September 1962 Lembaga Kebudayaan Indonesia menyerahkan pengelolaan museum kepada 
pemerintah Indonesia, yang kemudian menjadi Museum Pusat. Akhirnya, berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, No.092/ 0/1979 tertanggal 28 Mei 1979, 
Museum Pusat ditingkatkan statusnya menjadi Museum Nasional. 
 Kini Museum Nasional bernaung di bawah Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. 
Museum Nasional mempunyai visi yang mengacu kepada visi Departemen Kebudayaan dan 
Pariwisata yaitu “Terwujudnya Museum Nasional sebagai pusat informasi budaya dan pariwisata 
yang mampu mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan peradaban dan kebanggaan 
terhadap kebudayaan national, serta memperkokoh persatuan dan persahabatan antar bangsa”.  
 
Lokasi Museum Nasional 
Museum ini terletak di Jl. Medan Merdeka Barat, Jakarta Pusat, DKI Jaya, Indonesia 
Peta museum : 
 
Koleksi Museum Nasional 
  
 
 Museum Gajah banyak mengkoleksi benda-benda kuno dari seluruh Nusantara. Antara 
lain yang termasuk koleksi adalah arca-arca kuna, prasasti, benda-benda kuna lainnya dan 
barang-barang kerajinan. Koleksi-koleksi tersebut dikategorisasikan ke dalam etnografi, 
perunggu, prasejarah, keramik, tekstil, numismatik, relik sejarah, dan benda berharga. 
 Sebelum gedung Perpustakaan Nasional RI yang terletak di Jalan Salemba 27, Jakarta 
Pusat didirikan, koleksi Museum Gajah termasuk naskah-naskah manuskrip kuna. Naskah-
naskah tersebut dan koleksi perpustakaan Museum Gajah kini disimpan di Perpustakaan 
Nasional. 
 Sumber koleksi banyak berasal dari penggalian arkeologis, hibah kolektor sejak masa Hindia 
Belanda dan pembelian. Koleksi keramik dan koleksi etnografi Indonesia di museum ini 
terbanyak dan terlengkap di dunia. Museum ini merupakan museum pertama dan terbesar di Asia 
Tenggara. 
  Koleksi yang menarik adalah Patung Bhairawa patung yang tertinggi di Museum 
Nasional dengan tinggi 414 cm ini merupakan manifestasi dari Dewa Lokeswara atau 
Awalokiteswara, yang merupakan perwujudan Boddhisatwa (pancaran Buddha) di bumi. Patung 
ini berupa laki-laki berdiri diatas mayat dan deretan tengkorak serta memegang cangkir dari 
tengkorak di tangan kiri dan keris pendek dengan gaya Arab ditangan kanannya, ditemukan di 
Padang Roco, Sumatra Barat. Diperkirakan patung ini berasal dari abad ke 13 - 14. Koleksi arca 
Buddha tertua di Museum ini berupa arca Buddha Dipangkara yang terbuat dari perunggu, 
disimpan dalam ruang perunggu dalam kotak kaca tersendiri, berbeda nasibnya dengan arca 
Buddha, arca Hindu tertua di Nusantara, yaitu Wisnu Cibuaya (sekitar 4M) terletak di ruang arca 
batu tanpa teks label dan terhalang oleh arca Ganesha dari candi Banon. 
 Museum Nasional, salah satu dari beberapa museum yang dikelola pemerintah, termasuk 
museum yang tertua di Indonesia, bahkan juga di seluruh kawasan Asia Tenggara. Museum 
Nasional lebih juga dikenal dengan Museum Gajah. Hal ini ditandai dengan adanya patung gajah 
pemberian Raja Thailand kepada Presiden Soekarno yang dipasang dihalaman depan museum. 
Dan layaknya seperti museum-museum lainnya di tanah air, Museum Nasional boleh dibilang 
sepi dari pengunjung. Hanya beberapa nama pengunjung dan wisatawan asing tampak tercantum 
tak lebih dari sepuluh baris di buku tamu saat itu. Padahal saat itu ada even khusus berupa 
pameran benda-benda yang berkaitan erat dengan perjuangan Jenderal Sudirman, namun masih 
tetap saja minim pengunjung.    
 Museum Nasional merupakan museum yang utamanya berisi dengan berbagai 
peninggalan arkeologi Indonesia. Berpuluh bahkan beratus arca berbagai ukuran dari seukuran 
dompet hingga lebih besar dari manusia ada disana. Arca-arca ini merupakan kumpulan dari 
berbagai penemuan arkeologies yang ada di beberapa tempat di tanah air. Tidak hanya arca, 
penemuan berupa fosil yang diperoleh dari lembah sungai Trinil, beberapa diantaranya juga 
disimpan di museum ini. Hasil kerajinan khas suatu daerah dalam bentuk patung maupun kain 
dan juga bentuk bangunannya juga ikut dipajangkan. Disini juga terdapat koleksi keramik yang 
terbuat dari perunggu dari dinasti Han, Tang dan Ming yang masih utuh dan termaksud salah 
satu koleksi  
 Sepintas, nampak jelas bahwa museum ini boleh dibilang telah kehabisan tempat untuk 
menampung semua "kolektor" yang dimilikinya. Untuk itulah Museum Nasional sedang 
berbenah diri dengan memperluas area pameran dengan penambahan gedung bertingkat di 
sebeah utara dan barat dari bangunan utama. Sebelah Utara rencananya akan dibangun enam 
lantai plus dua lantai bawah tanah (basement), sementara gedung belakang (barat) sepuluh lantai 
dan juga dua lantai bawah tanah. Pembangunan itu untuk menambah ruang yang saat ini dirasa 
sudah tak lagi memadai menampung seluruh benda koleksi Museum Nasional. Benda koleksi 
Museum Nasional sekarang mencapai sekitar 66.600 potong, yang terdiri dari 61.600 benda 
prasejarah dan antropologi, serta sekitar 5.000 benda arkeologi, yang berasal dari seluruh penjuru 
Nusantara. Dengan penambahan luasan area pameran tersebut diharapkan pengaturan (baca: 
pemajangan) koleksi yang dimilikan bisa lebih rapi, tidak "sekedar taruh memanfaatkan sisa 
tempat", seperti apa yang ada saat ini.   
 Hal lain yang mungkin perlu ditingkatkan adalah, penyediaan sarana berupa buku atau 
katalog yang bisa memberi sedikit informasi kepada pengunjung akan berbagai objek yang ada 
di Museum Nasional. Tidak harus dalam bentuk gratis, saya rasa bila mampu mengemasnya 
dengan baik pengunjung tidak akan keberatan mengeluarkan 5-10 ribu rupiah untuk membelinya. 
Karena begitu banyaknya benda-benda purbakala di tempat ini rasanya cukup membingungkan 
bagi pengunjung untuk mengetahui apa yang sedang dilihtanya sekarang dan dimana 
ditemukannya. Terlebih apabila benda yang dilhat adalah berupa prasasti kuno, yang bisa 
dipastikan pengunjung tidak akan mengetahui isinya kecualai ada yang mau menjelaskannya, 
dan itu bisa dalam bentuk sebuah buku atau papan keterangan objek. 
 Dimana koleksi artefak emas dari Museum nasional ini disimpan ? Rupanya benda-benda 
emas tersebut diletakkan pada lantai dua dan pengunjung dilarang melakukan pemotretan di 
dalam ruangan tersebut, mungkin demi alasan keamanan saya mencoba untuk memahaminya. 
Memasuki pintu ruang pameran artefak emas yang berupa sebuah pintu putar dari kaca 
menyebabkan pengunjung harus sabar memasukinya satu demi satu. Sebuah ruang pameran 
dengan berbagai macam ukuran benda terbuat dari emas benar-benar memukau perhatian. 
Benda-benda yang ada semuanya terbuat dari emas dan dibuat oleh tangan-tangan trampil 
ratusan tahun yang lalu. Sebutlah kalung, gelang, mahkota, cawan, arca kecil dan berukuran 
sedang semuanya terbuat dari emas dengan detil ukiran yang rumit namun rapi dan jelas 
menghiasinya. Ingin rasanya berlama-lama dilokasi ini, tapi petugas setempat mengingatkan 
bahwa khusus untuk ruangan emas, Museum Nasional akan menutupnya pukul 13:30 siang. 
 
 Tampak depan dari Museum Nasional yang berupa sebuah patung gajah pemberian Raja 
Thailand kepada Presiden Soekarno 
 
 
 
 
 
 
 
 Arca-arca mini yang terbuat dari logam (bukan emas) 
yang dipajang di museum ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Arca berukuran besar juga menjadi koleksi museum ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Arca Amogapasha yang pernah dihadiahkan oleh Raja Singosari kepada seorang 
bangsawan di Sumatera sebagai hadiah perkawinan 
 
 
 
 
Pemeliharaan Koleksi 
 
 Pada 1960an, pernah terjadi pencurian koleksi emas yang dilakukan oleh kelompok 
pimpinan Kusni Kasdut. Pada 1979 terjadi pula pencurian koleksi uang logam. Pada 1987 
beberapa koleksi keramik senilai Rp. 1,5 milyar. Dan pada 1996 pencurian lukisan yang bisa 
ditemukan kembali di Singapura. 
 Hal ini menyadarkan pengelola bahwa keamanan adalah faktor penting untuk menjaga 
koleksi. Karena itu museum dilengkapi dengan alarm, kamera pengaman, dan 17 petugas 
keamanan. 
 Kondisi koleksi dijaga dengan ketat dengan usaha konservasi. Terutama adalah koleksi 
dari kertas yang butuh penanganan hati-hati. Seringkali bagian koleksi yag rusak diganti dengan 
bahan tiruan. Meskipun hal ini mengurangi otentisitas, tetapi tetap mempertimbangkan sisi 
estetika dan bentuk asli karya yang dikonservasi. Sering pula ditemui usaha rekonstruksi untuk 
mengganti koleksi yang rusak parah. 
 
Informasi Umum 
 
Hari dan Jam Kunjungan 
Museum Nasional dibuka untuk pengunjung dari pukul 08.30 sampai dengan pukul 14.30 pada 
hari-hari Selasa, Rabu, Kamis dan Minggu, dari pukul 08.30 sampai dengan pukul 11.30 pada 
hari Jum’at, dan dari pukul 08.30 sampai dengan pukul 13.30 pada hari Sabtu. Museum Nasional 
ditutup untuk umum setiap hari Senin dan Hari Besar Nasional/Keagamaan. Untuk Ruang 
Khasanah Emas ditutup satu jam sebelum waktu tutup museum. 
 
Karcis Masuk 
 
Dewasa : Rp 750 
Anak-anak di bawah umur 17 tahun dan siswa sekolah : Rp 250 
 
Toko Cinderamata & Makanan/Minuman 
 
Museum Nasional menyediakan toko cinderamata berupa buku, kartupos, kain dan lain-lain 
sebagai kenang-kenangan sehabis kunjungan ke ruang-ruang pameran, juga makanan kecil dan 
minuman pelepas dahaga. Toko-toko tersebut dibuka selama hari dan jam kunjungan museum. 
 
Parkir Kendaraan 
 
Museum Nasional menyediakan tempat parkir kendaraan di basement 1 dan 2 di gedung baru 
(Gedung Arca) yang dapat menampung sekitar 200 kendaraan kecil/sedang, kecuali bus. Untuk 
bis wisata dapat di parkir di halaman gedung lama, maksimal 5 bus. Di halaman belakang 
Museum sementara dapat juga digunakan dan dapat menampung sekitar 10 bus wisata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Internet 
http://www.museum-nasional.com 
http://museum_di_dki04.htm 
http://Museum Nasional.htm 
http://Museum_Nasional_Republik_Indonesia.htm 
http://museumnas.htm 
 
 
 
 
 
